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FATWA MUI DAN TIGA TOKOH
BERPENGARUH DI BALIKNYA

Di dalam benak publik, begitu disebut Majelis Ulama
Indonesia (MUI), yang pertama kali terlintas adalah
Fatwa. Begitu pula ketika kata Fatwa disebut, sesuai
dengan dinamika zamannya, ada tiga tokoh yang
paling lekat di benak masyarakat: Prof. KH. lbrahim
Hosen, Prof. KH. Ma'ruf Amin, dan kini Prof. KH.
Asrorun Niam. Bahkan, algoritma media digital pun
mengonfirmasi kecenderungan tersebut.

(' 'J‘ Selama lima dekade, tiga generasi ulama silih
FATWA MUI DAN berganti memimpin komisi ini. Dari tangan mereka

r:-"': TIGA TOKOH lahir ribuan fatwa, sebagian di antaranya mengubah

Azharun N.

/ BERPENGARUH wajah hukum, ekonomi, dan kehidupan sosial
] aggtisd i Indonesia. Buku ini menelusuri jejak ketiganya: Prof.

" U‘I,BALIKN YA~ KH. Ibrahim Hosen, sang perintis metodologi; Prof.

o n,::ﬂ'}flnﬂ::sfm KH. Ma'ruf Amin, sang penata sistem yang kelak

A Prof. KH. Asrorun Ni'am Sholeh menjadi Wakil Presiden; dan Prof. KH. Asrorun

" PERJALANAN LIMA DEKADE KOMISI FATWA | Niam Sholeh, sang pewaris yang membawa Komisi

- Fatwa memasuki era digital dan tata kelola modern.
-t Buku ini bukanlah biografi. la adalah potret sebuah
institusi, Majelis Ulama Indonesia, dilihat dari
jantungnya yang paling khas: Komisi Fatwa.
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